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ABSTRAK

Nama : Nurhapni Nasution

Nim 113100114

Jurusan : Penddikan Agama Islam (PAI-3)*

Judul :Kemamapuan Anak dalam Membaca Al-qur’an di Desa Aek

Holbung Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal

Permasalah dalam penelitian ini adalah, Bagaimana kemampuan Anak dalam
membaca Al-qur’an di Desa Aek Holbung Kecamatan Batang Natal Kabupaten
Mandailing Natal.

Berdasarkan masalah yang diangkat, maka tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana kemampuan Anak dalam membaca Al-qur’an di Desa
Aek Holbung Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal,

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk. kuantitatif deskriptif yaitu bentuk
analisis data penelitian untuk menguji generalisasi hasil penelitian yang didasarkan
atas satu sampel. Analisis deskriptif ini dilakukan melalui pengujian hipotesis
deskriptif. Hasil analisisnya adalah apakah hipotesis penelitian dapat
digeneralisasikan atau tidak. Jika hipotesis nol (Hp) diterima, berarti hasil penelitian
dapat digeneralisasikan. Analisis deskriptif ini menggunakan satu variabel atau lebih
bersifat mandiri, oleh karena itu analisis ini tidak berbentuk perbandingan atau
hubungan.. Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, dilaksanakan riset
lapangan dengan menggunakan instrument pengumpulan data yang terdiri dari
wawancara , observasi dan test.

Hasil penelitian ini dibuktikan dari hasil setiap tes yang diujikan kepada Anak
yang menjaring data tentang kemampuan Anak dalam membaca Al-qur’an di Desa
Aek Holbung Kecamatan Batang Natal belum dipahami dengan baik Z pitung < Ztabel
sehingga hipotesis ditolak dari segi Izhar Z niwng -6,34< Ztavel 3,26, ldagham Z pitung -
7,17< Ztapel 3,26, Iqlab Z hitung -6,76< Ztape1 3,26 dan Ikhfa’ Z hitung -5,13<Zabel 3,26.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kitab suci agama Islam.Al-Qur’an diturunkan
untuk ummat manusia yang mempercayai dan mengimani keberadaan Al-Qur’an
sebagai kitab suci yang diturunkan bagi agama yang dianutnya yaitu Islam.Al-
Qur’an merupakan kumpulan wahyu yang didalamnya terkandung tuntunan
hidup dan pesan-pesan Ilahi kepada manusia, karenanya Al-Qur’an mempunyai
kedudukan yang amat penting dalam kehidupan ummat manusia.Al-Qur’an
menjadi petunjuk hidup,obat hati penenang jiwa. Dengan membaca dan
memahami Al-Qur’an seseorang merasakan kesejukan hati dan kedamaian
jiwa.Untuk itu agar dapat merasakan nikmatnya membaca Al-Qur’an, maka
setiap muslim hendaknya mampu menyerap intisari pesan yang terdapat dalam
Al-Qur’an. Agar mampu menyerap inti dari kandungan Al-Qur’an maka langkah
pertama yang diperlukan adalah membaca Al-Qur’an, kemudian memahami
kandungan isinya secara mendalam dan mengaplikasikannya dalam kehidupan

sehari-hari.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an: Surat Al Qomar Ayat

17, yaitu



- -
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Artinya: Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur’an untuk elajaran,

Maka adakah orang yang mengambil pelajaran (QS. Al Qomar:17).}

Dalam Surat An-Nahl Ayat 44 Allah SWT.berfirman:
Il 03 G el Gl S T Wl 3T eI

sy, 22 ./:’ > "{’//
(20 Ty Nax fglals
Artinya: Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur’an, agar kamu menerangkan

pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan

supaya mereka memikirkannya. (QS. An Nahl: 44).2

Siapapun yang mempelajari Al Qur’an, Allah akan memudahkan segala
urusannya. Setiap insan dianjurkan untuk belajar mengajarkan Al Qur’an bagi
dirinya sendiri, keluarga, dan orang lain. Disamping itu juga harus memikirkan,
merenungkan, memahami dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari.Untuk mengatasi hal itu maka tentunya harus bisa membaca Al Qur’an
dengan baik dan benar.Bagi yang belum bisa membaca Al Qur’an, tentunya sulit
untuk membaca Al Qur’an. Oleh karena itu, diperlukan cara membaca Al Qur’an

yang tidak menyulitkan terutama bagi pemula atau anak-anak.

! Departemen Aagama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: Adi Grafika, 1994),
him. 85
? Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 587



Al Qur’an terdiri dari dari huruf-huruf hijaiyah dan bagi pembaca harus
mengetahui mana bacaan panjang dan pendek ataupun penggalan-penggalan ayat
Al Qur’an.Oleh sebab itu, sebelum membaca Al Qur’an tentunya harus
mengetahui kaidah-kaidah bacaan yang disebut ilmu tajwid.Disamping itu,
membaca Al Qur’an juga harus fasih agar maknanya tidak berubah.Demikian
pula agar Al Qur’an enak didengar, maka diharuskan dibaca dengan jelas dan
tartil. Namun sebagian besar umat muslimbanyak yang mengabaikan hal

demikian.

Banyak kesulitan membaca Al-Qur’an bagi anak-anak disebabkan tidak
mengetahui tajwid sehingga mengakibatkan kurang lancar dan tidak faasih dalam
membaca. Kesulitan tersebut diakibatkan karena pada tingkat dasar belum
sepenuhnya memahami ilmu tentang Al-qur’an, dan biasanya para ustadz

mengajarkan secara praktis, sehingga seringkali anak sekedar menghafal saja.

Sebagai muslim yang sejati kita harus bisa membaca Al-Qur’an,
memahami isi kandungannya dan berusaha mewujudkan secara bertahap untuk
kebutuhan spritualnya, maka atas izin Allah biasanya kita akan mendapatkan
makna baru dalam hidup dan merealisasikan apa yang terkandung dalam pesan-

pesan Al-Qur’an.

Namun kenyataannya dewasa ini, ummat Islam banyak mengalami

masalah dalam hal membaca Al-Qur’an.Berkurangnya minat membaca Al-



Qur’an dikalangan ummat Islam khususnya generasi muda, sangat ditentukan
olen latar belakang lingkungan, keluarga dan pendidikan yang diterima
mereka.Orang tua adalah pendidik yang pertama dan paling utama bagi anak-
anaknya. Sebagai ummat muslim maka orang tua berkewajiban memberikan
Pendidikan Agama Islam kepada anaknya baik itu melalui pendidikan formal,
imformal dan non formal terutamanya dalam hal mengajari anak membaca Al-

Qur’an.

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa masyarakat tidak lepas dari
lingkungan. Dalam hal ini Alim ulama ataupun para orang tua yang mahir dalam
membaca Al-Qur’an dan mengetahui mahroj dan tajwid di anjurkan untuk
mengajari anak-anak dalam hal membaca Al-Qur’an.Begitu pula dengan
lingkungan sekolah, sekolah yang merupakan jenjang pendidikan formal kiranya
berusaha semaksimal mungkin mengajari para siswa dengan membaca, menulis
dan memahami Al-Qur’an. Sekolah mulai dari jenjang SD, SMP, SMA memiliki
mata pelajaran pendidikan Agama Islam yang didalamnya mempelajari tentang

Al-Qur’an

Berdasarkan pengamatan, kenyataan yang penulis temui dilapangan,
menunjukkan bahwa di Desa Aek Holbung kemampuan Anak dalam membaca
Al-qur’an sangat rendah, hal ini terlihat dari banyaknya Anak yang belum lancar

dan bahkan belum bisa membaca Al-qur’an dengan baik dan benar.



Sehingga dengan fenomena yang diatas maka penulis tertarik meneliti
permasalahan tersebut dengan sebuah tulisan ilmiah yangberjudul:
“KEMAMPUAN SISWA SD DALAM MEMBACA AL-QUR’AN DI DESA
AEK HOLBUNG KEC. BATANG NATAL, KABUPATEN MANDAILING

NATAL.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut

1. Bagaimana kemampuan Anak dalam membaca Al-Qur’an di Desa Ack
Holbung Kecamatan Batang Natal

C. Tujuan Penelitan

Adapun tujuan penelitian dari pembahasan ini adalah:

1. Untuk mengetahui kemampuan Anak dalam membaca Al-Qur’an di Desa Ack
Holbung

D. Kegunaan Penelitian

Adapun yang menjadi kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagali

berikut



1. Untuk mendukung peraturan pemerintah daerah dalam rangka
memberlakukan salah satu bukti kelulusan anak dengan pandai baca Al-
Qur’an.

2. Untuk memberikan masukan kepada Siswa dalam membaca Al-qur’an yang
baik dan benar khususnya di Desa Aek Holbung

E. Batasan Istilah
Dalam penelitian ini penulis membatasi istilah-istilah yang digunakan
dengan tujuan menghindari penafsiran-penafsiran terhadap istilah yang dipakai
sebagai berikut:

1. Kemampuan Adalah Menurut kamus bahasa Indonesia, kemampuan berasal
dari kata“mampu” yang berarti kuasa (bisa, sanggup, melakukan sesuatu,
dapat,berada, kaya, mempunyai harta berlebihan). Kemampuan adalah suatu
kesanggupan dalam melakukan sesuatu. Seseorang dikatakan mampuapabila
ia bisa melakukan sesuatu yang harus ia lakukan. Kemampuan yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah Kemampuan Anak dalam membaca Al-
qur’an sesuai dengan makhroj dan tajwid.3

2. Al-Qur’an adalah kitab suci ummat islam yang berisi firman-firman Allah
SWT vyang diturunkan kepada nabi Muhammad Saw dengan perantaraan

Malaikat Jibril untuk dibaca,dipahami dan diamalkan sebagai petunjuk atau

* Sriyanto, Pengertian Kemampuan, ( Surabaya : Usaha Nsional, 1981), him. 44



pedoman hidup bagi ummat manusia® Jadi membaca Al-quran dalam
Penelitian ini yaitu Izhar, Thkfa’ Iqlab dan Idgham.

3. Anak adalah “Subyek yang belum dewasa, yakni masih membutuhkan
pertolongan orang dewasa agar ia berkembang dan bertumbuh maju
kedewasaannya”.” Anak dalam penelitian ini adalah Anak yang masih
berumur 9-12 tahun yang masih tanggungan ataupun tanggung jawab Kepala
Keluarga yang berjumlah 30 orang.

F. Sistematika Pembahasan

Bab Pertama merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang,Latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,

batasan istilah serta Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua Mengkaji tentang Teori yaituPengertian Al-qur’an yang
menguraikan, Tuntunan membaca Al-qur’an dan Manfaat membaca Al-qur’an.
Kemudian cara membaca Al-qur’an yang menguraikan Tajwid, Fhashahah dan

Adab-adab membaca Al-qur’an.Kemudian Orang tua dan peranannya.

Bab Ketiga Berkaitan dengan Metode Penelitian yang terdiri dari Lokasi
dan waktu Penelitian, Jenis Penelitian, Imforman Penelitian, Sumber Data,

Tekhnik Pengumpulan Data dan Tekhnik Analisi Data.

*Tim penyususn kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai pustaka,1995) him. 28.

> Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai
Pustaka,1996),him.312



Bab empat hasil penelitian yang membahas tentang deskrifsi data
gambaran umum tentang letak georafis Desa Aek Holbung, gambaran umum
tentang kemampuan membaca Al-qur’an anak SD di Desa Aek Holbung, peran
orang tua dalam meningkatkan kemampuan Siswa SD dalam membaca Al-qur’an

di Desa Aek Holbung.

Bab lima penutup yang membahas tentang kesimpulan dan saran-saran



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Pengertian Kemampuan

Didalam kamus bahasa Indonesia, kemampuan berasal dari kata“mampu”
yang berarti kuasa (bisa, sanggup, melakukan sesuatu, dapat,berada,
kaya,mempunyai harta berlebihan). Kemampuan adalah suatukesanggupan dalam
melakukan sesuatu. Seseorang dikatakan mampu apabila ia bisa melakukan
sesuatu yang harus ia lakukan .Menurut Chaplin ability (kemampuan, kecakapan,
ketangkasan, bakat, kesanggupan) merupakan tenaga (daya kekuatan) untuk
melakukan suatuperbuatan. Sedangkan menurut Robbins kemampuan bisa
merupakan kesanggupan bawaan sejak lahir atau merupakan hasil latihan atau
praktek.Adapula pendapat lain menurut Akhmat Sudrajat adalah menghubungkan
kemampuan dengan kata kecakapan. Setiap individu memiliki kecakapan yang
berbeda-beda dalam melakukan suatu tindakan. Kecakapan ini mempengaruhi
potensi yang ada dalam diri individu tersebut. Proses pembelajaran yang
mengharuskan siswa mengoptimalkan segala kecakapan
yang dimiliki.®

Jadi kemampuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan
Anak dalam membaca Al-qur’an denagan baik dan benar sesuai dengan makhroj

dan tajwid.

® Sriyanto, Op, Cit,. him. 90
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B. Pengertian Al-Qur’an.
1. Penngertian Secara Etimologi
Secara bahasa Al-Quran berasal dari bahasa Arab , yaitu — s!& -1 8 Ul_2
yang berarti bacaan’. Hal itu dijelaskan sendiri oleh Al-Qur’an dalam Surah
Al-Qiyamah ayat 17-18
2

2
Sk om T8 S 1] Boh Al e F
,m|;}@4bw\)|>}3 (T 015589 sanas Lo "0

Artinya: Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya.apabila Kami
telah selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu.?

Menurut ayat diatas bahwa Al-Qur’an adalah sebagai petunjuk atau
pedoman bagi sekalian manusia dan menjadikan hidup seseorang bahagia
dunia dan akhirat.

2. Secara terminologi
Al-Qur’an adalah firman Allah yang berupa mu’jizat,diturunkan
kepada Nabi Muhammad Saw,berarti kalam Allah yang dirunkan kepada
Nabi Muhammad Saw,ditulis dalam mushaf,dinukilkan secara mutawatir dan
merupakan ibadah bagi yang membacanya’Pengertian ini menunjukkan

bahwa Al-Qur’an merupakan induk dari segala sumber hukum

Islam,disamping itu merupakan mukjizat dan ibadah apabila dibaca.

" Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia,(Jakarta: Yayasan Penafsiran Al-qur’an, 1973),
HIm.335

®Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa,Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai pustaka,1995) him. 28.

® Umar shihab,Konstektualitas Al-Qur’an kajian tematik Ayat-Ayat Hukum dalam Al-
Qur’an,(Jakarta:Penamadani,2004),him. 337.
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Para ulama berbeda pendapatdalam memberikan pengertian Al-
Qur’an.Menurut M.Ali Al-shabuni Al-Qur’an itu adalah merupakan firman
Allah berupa mu’jizat yang diturunkan kepada Nabi dan Rasul terahir dengan
perantara Malaikat Jibril al-Amin yang ditulis dalam mushaf dan dinukil
kepada kita semua dengan mutawatir yang sebagai ibadah membacanya yang
dimulai dengan surah Al-Fatihah dan diahiri dengan surah An-Nas™®.

Defenisi lain mengenai Al-Qur’an yang dikemukakan oleh Al-Zargani
yakni Al-Qur’an adalah Lafal yang diturunkan Nabi Muhammad Saw dari
permulaan surah Al-Fatihah sampai akhir surah An-Nas”Abdul Wahhab
Khallaf dalam Nata mengemukakan defenisi Al-Qur’an yaitu:*“Al-Qur’an
adalah firman Allah yang diturunkan kepada hati Rasulullah Muhammad bin
Abdullah melalui Al-Ruhul Amin(Jibril) dengan lafal-lafalnya yang berbahasa
arab dan maknanya yang benar,agar ia menjadi hujjah bagi rasul,bahwa ia
benar-benar rasulullah,menjadi undang-undang bagimanusia,member petunjuk
kepada mereka dan menjadi sarana pendekatan diri dan ibadah kepada Allah
dengan membacanya.™*

Al-Qur’an itu terhimpun dalam mushaf dimulai dengan surah Al-

Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Nas,disampaikan kepada kita secara

95T, Amanah,Pengantar llmu Al-Qur’an dan Tafsir,(Semarang: As-Syifa”,1993), him.6.
“Abuddin Nata, Al-qur’an dan Hadist Dirasah Islamiyah, (Jakarta: Raja Grapindo Persada,
1996), Him. 70
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mutawatir dari generasi kegenerasi secara tulisan maupun lisan dan Al-Qur’an
ini juga terpelihara dari pergantian dan perubahan”12

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an
adalah kitab suci terkhir yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi
Muhammad SAW dengan perantaraan Malaikat Jibril untuk disampaikan
kepada manusia yang didalamnya mencakup segala pokok-pokok syariah
yang terdapat dalam kitab-kitab suci yang diturunkan sebelumnya yang ditulis
dalam mushaf dan sebagai pedoman dalam menjalankan hidup dan kehidupan
baik dunia maupun akhirat.

Al-Qur’an merupakan kitab suci terakhir yang merupakan sumber
utama dan pertama ajaran islam,menjadi  petunjuk  kehidupan
manusia,diturunkan Allah kepada Muhammad SAW,sebagai salah satu
rahmat yang tiada taranya bagi semesta alam.Al-Qur’an diturunkan untuk
menjadi pegangan bagi mereka yang ingin mencapai kebahagiaan dunia dan
akhirat,tidak diturunkan hanya untuk satu ummat atau satu abad,tetapi untuk
seluruh ummat manusia dan untuk sepanjang masa, karena luas ajaran-
ajarannya sama dengan luasnya ummat manusia.*?

Untuk itu betapa pentingnya Al-Qur’an bila diperhatikan dari segi

pengertiannya maka dipandang perlu agar semua ummat islam mampu

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.Al-Qur’an juga diturunkan

85.

Ipid.,hIm. 56.
3 Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan terjemahannya,(Semarang: Adi Grafika, 1994), him.
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kepada Nabi Muhammad dengan memakai bahasa arab melalui Malaikat
Jibril,sebagai mu’jizat dan argumentasi dalam mendakwahkan kerasulannya
dan sebagai pedoman hidup manusia untuk mencapai kebahagiaan hidup
dunia dan akhirat. Sesungguhnya Al-Qur’an itu bacaan yang mulia, kitab yang
terpelihara tidak ada yang menyentuhnya kecuali yang disucikan.Yang
dikemukakan ini tidak terdapat pada Kkitab-kitab terdahulu,karena Kkitab
tersebut hanya pada zaman tertentu*.Sebagaimana firman Allah dalam surah

Al-Hijr ayat 9 yang berbunyi:

C A

ot .y AT S et L3 2
@Q},}ag‘_;-;‘d 1,;,\”%;0;

Artinya:”Sesungguhnya kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an dan kami
pulalah yang memeliharanya™*

Untuk memelihara Al-Qur’an tersebut pentinglah agar setiap siwa
lancar membaca. Membaca Al-Qur’an pada hakikatnya adalah mengucapkan
bahasa tulisan kedalam bahasa lisan."®Membaca tidak hanya sekedar
mengenal atau mampu mengeja, tetapi membaca harus dapat
dipahami,mengartikan apa yang telah dibaca dan mampu mengaplikasikan

pengetahuan yang telah diperoleh dari membaca tersebut dalam kehidupan

sehari-harinya.Begitu juga dalam membaca Al-Qur’an.Membaca Al-Qur’an

“Mana’ ul Quttan,Pembahasan ilmu Al-Qur’an I Terj. Halimuddin SH, (Jakarta: Rineka

Cipta, 1998), him. 9.

him. 44

15 Departemen Agama RI,0p.Cit., him. 391.
16 Sastra pradja, Kamus Istilah dan Pendidikan umum, (Surabaya : Usaha Nasional, 1981),
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itu bukan hanya mengucap lapadz dari ayat-ayat Al-Qur’an itu saja,tetapi
disamping kita harus membacanya dengan baik kita juga harus berusaha untuk
memahami isi kandungannya mendalam dan rinci serta berusaha untuk
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Membaca Al-Qur’an dapat dipahami sebagai aktifitas yang berbeda
dengan membaca kalimat dalam bahasa apa saja, sebab ayat-ayat Al-Qur’an
itu bersumber dari Allah SWT dan harus dibaca denga cara tertentu. Jadi, tata
cara membaca Al-Qur’an, membaca ayat-ayat Al-Qur’an dalam bahasa arab
sesuai dengan makhraj, tajwid dan hurufnya.Membaca Al-Qur’an dalam
bahasa arab dikarenakan Al-Qur’an itu berbahasa arab sebagaimana yang

termaktub dalam surah Asy-Syu’ara ayat 192-193 sebagai berikut:

2 £ g 4 P P 2 - }ﬁ/
oY el U5 (2 sl ) Jupd a3

Artinya: “ Dan sesungguhnya Al-Qur’an ini benar-benar diturunkan
oleh tuhan semesta alam,dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-
Amin”(Jisbril) kedalam hati (Muhammad) agar kamu
menjadi salah seorang diantara orang-orang yang memberi
peringatan dengan bahasa arab yang jelas.*’

3. Tuntutan Membaca Al-qur’an
Tuntutan membaca Al-qur’an Tuntutan membaca Al-Quran tanpa

mengangkat/mengeraskan  suara (kecuali dalam keadaan khas yang disebut

' Departemen Agama RI, Op. Cit,. him. 391
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dalam hadis seperti dalam solat jahar dll.) Rasulullah sallallahu ‘alaihi

wasallam bersabda:

d8lall sk )s]b SREAEP VN IR EN L )s]b “alall

Artinya: “Orang yang mengeraskan suara ketika membaca Al-Quran

seperti orang yang bersedekah secara terang-terangan, dan
orang yang membaca Al-Quran secara perlahan seperti
orang yang bersedekah secara sembunyi.” (Riwayat Al-
Tirmidzi, Abu Daud, Al-Nasa-i; Sahih Al-Jami’)*®

Menurut, Ust Nasaruddin bahwa tuntutan membaca Al-Quran ada 5 segi

Membaca Al-qur’an. Jangan kosong hari-hari Kita dengan tilawah
al-Quran.

Membaca terjemahan Al-qur’an. Kita ini bukan bangsa Arab yang
memahami bahasa al-Quran. Oleh itu, perlu kita membaca
terjemahan al-Quran supaya kita mendapat pengetahuan daripada
apa yang kita baca.

Membaca tafsir Al-qur’an. Artinya huraian-huraian setiap ayat al-
Quran. Tidak memadai terjemahan kerana terdapat ayat yang perlu
kepada keterangan tertentu.

Tadabbur Al-qur’an.Tadabbur Artinya merenung, mengkaji,
meneliti dan seumpamanya. Biasanya kalau kita membaca satu
buku, kita bukan semata-mata membaca, dan kemudian habis
begitu saja. Tetapi kita harus maklumat, ilmu pengetahuan dan
sebagainya .Begitulah dengan membaca Al-qur’an.bukan hanya
rajin membacanya akan tetapi juga dapat memahami maksud dari
ayat yang dibaca.

Istigamah  dengan  Al-quran.Istigamah  baca, seterusnya
istigamah beramal dengan perintah al-Quran. Perintah dan
larangan. Mengambil manfaat dengan peristiwa yang diceritakan
di dalamnya. *°

Firman Allah SWT dalam Al-qur’an surah Ali’Imran
ayat:31.

'® Sayid Ahmad Al-Hasyimy, Terjemah Mukhtarul Ahadist, (Bandung: Al-Ma’arif, 1994),

him. 183

M. Thalib. 50 Pedoman Mendidik Anak Menjadi Shalehah, (Bandung : Irsyad Baytussalam

1998), him. 104
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Artinya : Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah

Aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.”

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.?

Kemudian dalam surah Al-Israa’ Ayat: 36.

[

8 315407 ;‘a,ﬂ)@_:ff)l Sle L8 G G aw
Zos o oo <3
) Y¥seis we oF Ly
Artinya :dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak

mempunyai  pengetahuan  tentangnya.  Sesungguhnya

pendengaran, penglihatan dan hati.

Surah Al-A'raf Ayat: 3
z & _ g 4 Lo
Artinya :ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan

janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya.
Amat sedikitlah kamu mengambil pelajaran (daripadanya).

?° Departemen Agama RI, Op. Cit,. him. 230.
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Maksudnya: pemimpin-pemimpin  yang membawamu
kepada kesesatan.?

4. Manfaat Membaca Al-Ouran

Al Quran sebagai wahyu dari Allah SWT yang diturunkan kepada
Baginda Nabi besar Muhammad SAW yang menjadi pedoman bagi setiap
umat manusia sebagai pedoman hidup guna menunjukkan kepada jalan
kebaikan dan kebenaran, mengingatkan manusia agar berpegang teguh pada
Al Quran untuk selamat di Dunia dan Akhirat. Jika suatu buku memiliki suatu
nilai manfaat dari setiap isinya, maka alquran banyak memiliki manfaat dan
menjadi tuntunan hidup atau pegangan manusia dalam hidup didunia. Bahkan
Al Quran memiliki keistimewaan bagi setiap orang yang membacanya,
bahkan dalam sabda Rasulullah SAW yang berbunyi :” Ibadah yang paling
istimewa adalah membaca Al Quran dan mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari”. Al Quran sebagai pedoman hidup manusia untuk menuntun
kepada jalan kebaikan, kebenaran dan keselamatan.

Al Quran sebagai penyejuk hati bagi siapa saja yang membacanya.

Al Quran mampu memotivasi diri dan pemberi semangat.

c. Al Quran sebagai sebuah peringatan besar dan teguran akan sifat dan
perilaku manusia.

d. Al Quran sebagai pelebur segala emosi dan amarah yang mampu
mendamaikan dan memberi ketenangan yang tidak dapat dilukiskan
atau digambarkan seperti halnya yang terjadi pada Sayyid Quthb

Rahimakumullah.
e. Al Quran sebagai sarana komunikasi diri dengan Allah SWT.

oo

“bid. HIm 170


http://belajarbacaalquran.com/manfaat-baca-al-quran/

o
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Al Quran sebagai pengingat akan kebesaran Allah SWT.

Dalam sebuah janjiNya, Allah SWT berjanji akan memberikan segala
kebutuhan dan mencukupi segala kehidupan manusia di dunia dan di
akhirat serta mengangkat derajat manusia meski di dunia hidup penuh
dengan segala kekurangan.

Al Quran akan menjadi pelindung diri bagi siapa saja yang
membacanya dari tiap ayat yang dibacanya.

Al Quran bagi siapa saja yang memahami dan mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari akan semakin bertambah ilmunya.

Siapa saja yang mempelajari dan memahami Al Quran bagaikan
menyelami luasnya samudera kehidupan dan menikmati anugerah
kehidupan yang dirasakannya serta mengambil segala hikmah dan
manfaat dari Al Quran.

Seseorang yang rajin membaca Al Quran memiliki jiwa yang sejuk,
penuh dengan kesabaran, hati yang jernih, jiwa dan pikiran yang
lapang, dan wajah yang bercahaya.

Menjadikan seorang yang kreatif, penuh motivasi dan inovatif.
Membuat manusia semakin dekat dengan Sang Maha Pencipta Dunia
dengan segala isinya.

Membuat seseorang menjadi bersyukur dengan segala nikmatNya.
Terhindar dari segala kecemasan, kekhawatiran, rasa pesimis,
kesedihan, selalu penuh dengan harapan dan kegembiraan.

Selalu mendapat jalan kemudahan, kebaikan dan petunjuk serta
mengingatkan diri dari hal-hal yang dilarangNya.

Bagi seseorang yang membaca dan mengamalkannya, merasakan
senantiasa dalam setiap langkahnya selalu dilindungi oleh Allah SWT.
Sebagai pelebur dosa, yang mengingatkan manusia akan dosa-dosa
dan mencegah dirinya kembali dalam dosa.

Memperkuat keimanan, ketagwaan dan penjagaan diri.

Memudahkan segala rizki.

Sebagai pintu keberkahan bagi siapa saja yang membacanya.
Dijadikan sebagai manusia yang terbaik.

. Akan dikumpulkan bersama para Malaikat Allah.

Dari Abu Umamah Al Bahili berkata::, saya telah mendengar
Rasulullah bersabda :

AAlaY L dalal 25 4038 G 15500

Artinya: “Bacalah Al Qur’an !, maka sesungguhnya ia akan datang
pada Hari Kiamat sebagai syafaat bagi ahlinya (yaitu
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orang yang membaca, mempelajari dan
mengamalkannya).” H.R. Muslim.??

C. Cara Membaca Al-Qur’an Yang Benar

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang merupakan mukjizat yang
diturunk(diwahyukan) kepada Rasulullah saw.Setiap mukmin mempunyai
kewajiban dan tanggung jawab terhadap Kkitab sucinya.Diantara kewajiban dan
tanggung jawab itu adalah mempelajari dan mengamalkannya.Belajar Al-Qur’an
yaitu belajar membaca sampai baik dan lancar dengan kaidah-kaidah yang
berlaku dalam giraat dan tajwid.”®

lImu tajwid merupakan ilmu yang mempelajari cara membaca Al-Qur’an
yang benar dan baik sehingga sempurna maknanya. Dalam membaca Al-Qur’an
tidak sama dengan membaca teks Arab seperti pada umumnya. namun membaca
Al-Qur’an ada kaidah yang tersendiri. Membaca Alqur’an diawali dengan
membaca basmalah dan surah.Membaca Al-Qur’an juga memperhatikan
makhraj.Makhraj adalah tempat keluar. Cara mengetahui tempat keluarnya
sebuah huruf yakni dengan cara menambahkan salah satu huruf didepannya,
kemudian huruf yang ingin diketahui diberi baris sukun Jadi menurut pernyataan
diatas bahwa membaca Al-qur’an yang benar adalah membacanya dengan suara
yang tegas, sehingga siswa benar-benar mampu membedakan cara-cara pada tiap

hukum tajwid yang dijelaskan.

*’Pedoman Mendidik Anak Menjadi Shalih, him. 102-108.
2 Ahsin W Al-Hafidzh, Op. Cit., him. 121


http://belajarbacaalquran.com/cara-membaca-al-quran-yang-benar/
http://belajarbacaalquran.com/belajarbacaalquran.
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Apabila sudah mampu mempelajari dan memahami tanda baca dalam tiap
ayat Al Quran seperti fathah, kasrah, dan dhomah. Kemudian tanda baca tersebut
samsa halnya dengan kita membaca dan mengeja tanda huruf vokal dalam bahasa
indonesia.Kemudian setelah paham dengan tanda baca Al Quran, dilanjutkan
dengan melafazkannya dengan mengetahui panjang pendeknya harkat yang
dibaca. Selain tanda baca seperti fathah, kasrah dan dhomah, ada tanda baca
lainnya yang harus diperhatikan seperti Mad Arid Lissukun, Mad Wajib Muttasil
dil.Walaupun isyarat tanda baca ini tidak sering muncul dalam tiap ayat Al
Quran.Namun Kita harus benar-benar memperhatikan isyarat dan tanda baca yang
muncul di tiap ayat Al Quran.

Dengan mempelajari tekhnik diatas kita semakin faham dan mengetahui
bagaimana cara membaca Al Quran yang baik dan benar serta bagaimana cara
melafazkan dari tiap ayat Al Quran. Selanjutnya adalah “praktek”. Dengan
mempraktekan bagaimana cara membaca Al Quran, Kkita bisa mengetahui
seberapa besar kemampuan kita dalam membaca dan memahami Al Quran.

Maka Hidup dalam naungan Al Quran adalah untuk mendapatkan
kedamaian dan keindahan dunia akhirat, karena sesungguhnsya Al Quran adalah
Pedoman hidup bagi setiap umat manusia yang setiap kejadian di dunia sudah

tertulis di dalam Al Quran.Belajar membaca alquran dengan baik juga memiliki
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manfaat yang banyak bagi kehidupan manusia.Waktu yang baik dalam membaca

Al Quran adalah sebelum masuk waktu Shalat subuh dan setelah shalat Magrib.?*
1. Tajwid

Tajwid (x5 secara harfiah bermakna melakukan sesuatu dengan elok

dan indah atau bagus dan membaguskan.? t

ajwid berasal dari kata Jawwada
(A-25-lu %) dalam bahasa Arab. Dalam ilmu Qiraah, tajwid berarti
mengeluarkan huruf dari tempatnya dengan memberikan sifat-sifat yang
dimilikinya Jadi ilmu tajwid adalah suatu ilmu yang mempelajari bagaimana

cara membunyikan atau mengucapkan huruf-huruf yang terdapat dalam kitab

suci al-Quran maupun bukan.

Nun mati/tanwin apabila bertemu dengan huruf-huruf hijaiyyah hukum

bacaannya ada empat macam, yaitu: ldhhar, idgham, iglab dan ikhfa.
a. Idzhar( &tk

Idhar artinya jelas atau terang. Apabila ada nun mati/tanwin (/ " 0)

bertemu dengan salah satu huruf halgi hukum bacaannya disebut idhar.

Huruf-huruf halgi itu ada enam vyaitu: 2 ¢ ¢ & ¢!

**Ahsin W Alhafidzh, Ibid., him. 32-36.
% S. Sa’adah llmu Tajwid Pedoman Membaca Al-Quran(Surabaya:Hazanah Media Ilmu,
2006), HIm.7.


http://id.wikipedia.org/wiki/Harfiah
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Qiraah&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Al-Quran

22

Table. 1

Contoh Bacaan ldzhar:

No Huruf Nun mati (&) Tanwin (&)
1

‘ &l da Sl gy
2 E

c dal A g gala U
3

¢ o i 5855
4

g ple O B Lam
5

d & &a 5 Al
6

A 44 Ga S i

b. Idgham ( &&)

Idgham artinya memasukkan atau melebur. Apabila nun mati atau
tanwin bertemu salah satu huruf dari huruf, J s » & ¢ maka wajib dibaca
idgham, cara membacanya seolah mentasydidkan nun mati/tanwin ( &/ "%
) ke dalam huruf hidup sesudahnya. Sehingga bunyi nun mati atau tawin
tidak terdengar sama sekali.ldgham terbagi menjadi dua macam, yaitu:
idgham bighunnah dan idgham bila ghunnah.

1) Idgham bighunnah ( 4 &)
Idgham bighunnah artinya memasukkan atau melebur dengan

dengung (ghunnah) yaitu bila nun mati atau tanwin bertemu salah
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satu huruf idgham bighunnah yang empat yaitu:Hukum bacaannya
wajib dibaca berdengung (bighunnah) dengan meleburkan suara nun
mati/tanwin ke dalam huruf yang ada di depannya.

Table.2

Contoh Bacaan Idgham Bighunnah:

No Huruf Nun mati (&4  Tanwin (&)
2 O dazi ba 42l daka
3 ? Jia (ya LLe L e
4 3 ars )3 (e SAils A

Ketentuan bacaan idgham bighunnah tidak berlaku lagi jika
nun mati berada dalam satu kata.Hukum bacannya wajib dibaca idhar
atau bunyi nun mati/tanwin dibaca jelas.

Contoh :&li - G- & sia. 38,

2) ldgham bilaghunnah (& S a&)
Idgham bilaghunnah artinya memasukkan atau melebur tanpa
berdengung.Apabila nun mati atau tnwin bertemu dengan salah atu

huruf idgham bilaghunnah yaitu . - J.Hukum bacaannya tidak boleh
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berdengung tetapi wajib melebur nun mati/tanwin ke dalam huruf
sesudahnya.?®
Table.3

Contoh Bacaan Idgham Bilaghunnah:

Huruf Nun mati (&) Tanwin (".5)
No
1
d ‘3_‘333 é:. ::i?ui’x ‘5&
2
J & é GBJ5 s

c. lIglab (<34)

Iglab artinya membalik atau mengganti.Apabila nun mati/tanwin
bertemu dengan huruf <, maka hukum bacaannya disebut iglab. Cara
membacanya adalah bunyi nun mati/ tanwin berubah menjadi bunyi
mim(a) Huruf iglab hanya satu yaitu huruf <

Table. 4
Contoh Bacaan Iglab:

No Huruf Nun mati (&) | Tanwin (%)
1 a pata (e S e

**Ahmad Syaripuddin,Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai Al-Qur’an, (Jakarta:
Gema Insani) 2007. HIm. 30
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d. lkhfa (s

Ikhfa artinya menyamarkan/menyembunyikan bunyi nun mati atau
tanwin. Maksudnya bunyi nun mati/ tanwin dibaca samar-samar antara
jelas dan dengung, serta cara membacanya ditahan sejenak. Hukum
bacaan disebut ikhfa apabila nun mati/tanwin bertemu dengan salah satu
huruf ikhfa yang jumlahnya ada 15 yaitu:

J-dalpldiodlgadoblbo el pan e e

Table. 5

Contoh Bacaan Ikhfa:%’

No Huruf Nun mati ( &) Tanwin (")
1
< b:u:' éfé @Jﬁ C\:'\i
2
3
4
3 131350 183 &3
5
3 Rl (e gl &3 )G
6
5 ui iy &5 1 aia
2

*’ Amma Tiem,Kiat, Mudah Dan Cepat Membaca Al-Quran, (Jakarta: Yayasan Amma,2002),
Hlm. 70.
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o éu&gi Lalu lu
8

o Faudiie | gsoe
9

ol aSlia G Al S
10

o2 Syiala 48l § i
11

L i ba ik ak
12

5 #5485 S oAl 414
13

o ,M.c\ :)353 dﬁiﬁ
14

& Jé Ba PP
15

4 $H S da A8 Al

Hukum bacaan Mim Mati ( <)

Hukum mim mati merupakan salah satu dari ilmu tajwid
sebagaimana halnya hukum nun mati.Mim mati atau mim sukun (::s)
apabila bertemu dengan salah satu huruf hijaiyah_maka memiliki tiga

hukum bacaan, yaitu ikhfa syafawi, idghom mimi dan idhar syafawi.


http://ayobelajarngaji.com/2011/09/belajar-ilmu-tajwid.html
http://ayobelajarngaji.com/2011/07/mengenal-hijaiyah-1.html

1)

2)

3)
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Ikhfa Syafawi ((s 5% ¢GAl)

Ikhfa  Syafawi adalah  menyembunyikan  atau
menyamarkan huruf mim.Hukum bacaan disebut ikhfa syafawi
apabila mim mati atau mim sukun bertemu dengan huruf ba ( <).
Adapun cara membacanya harus dibunyikan samar-samar di bibir
dan didengungkan.

Contoh:

e Mim mati bertemu huruf ba’ : &l agd L
e Mim mati bertemu huruf ba’ : 3)\aag agaa’i

Idghom Mimi ( e al2d)

Hukum bacaan disebut idgham mimi apabila mim sukun
bertemu dengn mim yang sejenis. Cara membacanya adalah
seperti menyuarakan mim rangkap atau ditasydidkan dan wajib
dibaca dengung. Idgham mimi sering pula disebut idgham mitslain
atau idgham mutamatsilain (idgham yang hurufnya serupa atau
sejenis)

Contoh:

e Mim mati bertemu huruf mim : 4 ¢ 38l L
e Mim mati bertemu huruf mim : Gie’sa e-uS &)
Idhar Syafawi(is s )
Idhar syafawi artinya apabila mim mati bertemu dengan

salah satu huruf hijaiyyah selain huruf mim dan ba’, maka hukum
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bacaannya disebut idhar syafawi. Cara membacanya bunyi mim
disuarakan dengan terang dan jelas tanpa berdengung di bibir
dengan mulut tertutup
Huruf-huruf idhar syafawi jumlahnya ad 26 huruf, yaitu:
RS- PSRN BN B R Y &Y Y-
A.g-g-d-d.@adi-f.p-Bahbgang®
Table. 6

Contoh Bacaan Izhar Syafawi

No Huruf Kalimat No Huruf Kalimat

1 14

\ SA) agls oA ) giaa) y
2 15

- AT h 5 lads o
3 16

& B sla 5 5 sl (i 230K
4 17

c L3 gla £ MR
5 18

C | e e |
6 19

¢ Gl 58 5 i L 4!
7 20

2 BAY 3 aid 3 1 51 24 5
8 21

8| bid,.HIm.35-37
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s 22
S m:) ég"hfj.! d ‘g é}d’j E:AE
Qe
10 23
3 plaid) 5 c sl
i 24
o Lo ka8 ? e
O
12 %
13 26
ol Crbalia & ) ¢ fliz e

Makhorijur Huruf

Makhorijul huruf adalah salah satu bab yang sangat penting dalam
ilmu tajwid.Makhroj (z_><l") atau Makharij (z_s«) secara bahasa adalah:
“Tempat keluar” (zso> Js<)Sedangkan menurut istilah“Tempat keluarSnya
huruf dan pembeda antara satu huruf dengan huruf yang lainnya.” Al-Huruf
(<51, Kata ini adalah jama’ dari al-harfu (<_~l) yang berarti huruf.Jadi
menurut bahasa yang dimaksud dengan makharijul huruf itu ialah tempat-
tempat keluarnya huruf. Sedangkan menurut istilah dalam ilmu tajwid, yang
dimaksud dengan makharijul huruf vyaitu tempat-tempat atau letak

keluarnsya huruf-huruf hijaiyah ketika membunyikannya.Sebagai seorang
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muslim, mempelajari ilmu tentang makharijul huruf ini sangatlah penting.
Dengan mempelajari ilmu ini, akan dapat membunyikan huruf-huruf Arab
dengan tepat sesuai dengan tempat keluarnya (makhraj-nya), sehingga dapat
membaca al-Quran dengan fasih dan benar. Hal ini karena al-Quran
diturunkan dalam bahasa Arab.Tempat bunyi suatu huruf itu keluar, dapat
kita ketahui dengan cara mematikan atau mensukunkan huruf tersebut yang
sebelumnya didahului dengan huruf hidup.Contoh : untuk mengetahui
makhraj “kaf (&)”, maka huruf “kaf” tersebut disukun / dimatikan dengan
didahului huruf hidup.Tempat-tempat keluarnya huruf ini dibagi secara
umum dan secara khusus.Tempat-tempat keluarnya huruf secara umum ada
S5:

a. Rongga mulut - Al-Jauf (< sl

b. Tenggorokan/Kerongkongan - Al-Halqu (sls')

c. Lidah - Al-Lisan (o))

d. Dua bibir - Asy-Syafatain (o2l

e. Rongga hidung - Al-Khaisyum (s s&:al)

Tempat-tempat keluarnya huruf hijaiyah (29) itu memang banyak

yang berpendapat, namun dari sekian pendapat yang paling banyak diikuti
oleh ulama qurro’ dan ahlul ada’ adalah pendapat Syekh Kholil bin Ahmad

an-Nahwiy (Guru Imam Sibaweh). Adapun menurut beliau Makhorijul

Huruf Hujaiyah itu ada 17 tempat, diantaranya :

a. Al-Jauf (=), Rongga mulut
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Yaitu tempat keluarnya huruf hijaiyah yang terletak pada
rongga mulut dan rongga tenggorokan. Bunyi huruf yang keluar dari
rongga mulut dan rongga tenggorokan ada tiga macam, yaitu ; alif (1),
wawu mati ( 5) dan ya’ mati ( ¢s ) dengan penjelasan sebagai berikut :

e  Alif dan sebelumnya ada huruf yang difathah Contoh :is ¢ Y&
e Wawu mati dan sebelumnya ada huruf yang didhommah Contoh

13 1515
e Ya’ mati dan sebelumnya ada huruf yang dikasrah Contoh :

b. Al-Halqu (&), Tenggorokan/Kerongkongan
Yaitu tempat keluar bunyi huruf hijaiyah yang terletak pada
kerongkongan / tenggorokan. Dan berdasarkan perbedaan teknis
pelafalannya, huruf-huruf halgiyah (huruf-huruf yang keluar dari
tenggorokan) dibagi menjadi tiga bagian yaitu ;
1) Agshal halgiy (pangkal tenggorokan), yaitu huruf hamzah ( «
)dan ha’ ()

2) Wasthul halgiy (pertengahan tenggorokan), yaitu huruf ha’ (
z )dan’ain (¢ )

3) Adnal halgiy (ujung tenggorokan), yaitu huruf ghoin ( ¢ ) dan
kho (¢ )
c. Al-Lisan (¢walt), lidah
Bunyi huruf hijaiyah dengan tempat keluarnya dari lidah ada 18
huruf, yaitu : Berdasarkan delapan belas huruf itu dapat dikelompokkan

menjadi 10 makhraj, yaitu sebagai berikut :

1) Pangkal lidah dan langit-langit mulut bagian belakang, yaitu huruf
Qof (&). Maksudnya bunyi hurufqof ini keluar dari pangkal lidah



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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dekat dengan kerongkongan yang dihimpitkan ke langit-langit
mulut bagian belakang.

Pangkal lidah bagian tengah dan langit-langit mulut bagian
tengah, yaitu huruf Kaf (&). Maksudnya bunyi huruf kaf ini keluar
dari pangkal lidah di depan makhraj huruf gof, yang dihimpitkan
ke langit-langit bagian mulut bagian tengah.“Dua huruf tersebut (
&) dan (&), lazimnya disebut huruf LAHAWIYAH ( 4sed ),
artinya huruf-huruf sebangsa anak mulut atau sebangsa telak
lidah.”

Tengah-tengah lidah, yaitu huruf Jim ( z ), Syin (&) dan Ya’ ( ¢
). Maksudnya bunyi huruf-huruf tersebut keluar dari tengah-
tengah lidah tepat, serta menepati langit-langit mulut yang tepat di
atasnya.“Tiga huruf ini lazimnya disebut huruf SYAJARIYAH (
43 ,n4), artinya huruf-huruf sebangsa tengah lidah.”

Pangkat tepi lidah, yaitu huruf Dlod ( o= ). Maksudnya bunyi
huruf Dlod(u=) keluar dari tepi lidah (boleh tepi lidah kanan atau
kiri) hingga sambung dengan makhrojnya huruf lam, serta
menepati graham.“Huruf Dlod ( u= ) ini lazimnya disebut huruf
JAMBIYAH (i), artinya huruf sebangsa tepi lidah.”

Ujung tepi lidah, yaitu huruf Lam (J).Maksudnya bunyi huruf
Lam (J) keluar dari tepi lidah (sebelah kiri/kanan) hingga
penghabisan ujung lidah, serta menepati dengan langit-langit
mulut atas.

Ujung lidah, yaitu huruf Nun (o).Maksudnya bunyi huruf Nun (&)
keluar dari ujung lidah (setelah makhrojnya Lam (J), lebih masuk
sedikit ke dasar lidah dari pada Lam (J)), serta menepati dengan
langit-langit mulut atas.

Ujung lidah tepat, yaitu huruf Ro’ (L).Maksudnya bunyi huruf Ro’
(L) keluar dari ujung lidah tepat (setelah makhrojnya Nun dan
lebih masuk ke dasar lidah dari pda Nun), serta menepati dengan
langit-langit mulut atas.“Tiga huruf tersebut di atas (Lam, Nun
dan Ro’), lazimnya disebut huruf DZALQIYAH (4ab), artinya
huruf-huruf sebangsa ujung lidah.”

Kulit gusi atas, yaitu Dal (?), Ta’ (<) dan Tho’ (&).Maksudnya
bunyi huruf-huruf tersebut keluar dari ujung lidah, serta menepat i
dengan pangkal dua gigi seri yang atas.“Tiga huruf tersebut
lazimnya disebut NATH’IYAH (4sk3), artinya huruf-huruf
sebangsa kulit gusi atas.*

Runcing lidah, yaitu huruf Shod (u<), Sin (v+) dan Za’
(0).Maksudnya bunyi huruf-huruf tersebut keluar dari ujung lidah,
serta menepati ujung dua gigi seri yang bawah.“Tiga huruf
tersebut lazimnya disebut huruf ASALIYAH (4.l.), artinya huruf-
huruf sebangsa runcing lidah.”
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10) GSusi, yaitu huruf Dho’ (&), Tsa’ (<) dan Dzal (3).Maksudnya
huruf-huruf tersebut keluar dari ujung lidah, serta menepati
dengan ujung dua gigi seri yang atas.“Tiga huruf ini lazimnya
disebut huruf LITSAWIYAH (4.5Y), artinyahuruf sebangsa gusi.”

d. Al-Syafatain (cxedd),

Dua bibir Yaitu tempat keluarnya huruf hijaiyah yang terletak
pada kedua bibir.Yang termasuk huruf-huruf syafatain ialah wawu (),
fa’ (<), mim (¢) dan ba’ (<) dengan perincian sebagai berikut :

a) Fa’ (<) keluar dari dalamnya bibir yang bawah, serta menepati
dengan ujung dua gigi seri yang atas.

b) Wawu, Ba, Mim (s, <=, s) keluar dari antara dua bibir (antara
bibir atas dan bawah). Hanya saja untukWawu bibir membuka,
sedangkan untuk Ba dan Mim bibir membungkam.

e. Al-Khaisyum (as<adl), pangkal hidung

Yaitu tempat keluarnya huruf hijaiyah yang terletak pada janur
hidung.Dan jika kita menutup hidung ketika membunyikan huruf
tersebut, maka tidak dapat terdengar. Adapun huruf-hurufnya yaitu
huruf-huruf ghunnah mim dan nun dengan ketentuan sebagai berikut:

1)  Nun bertasydid (&)

2)  Mim bertasydid (3)

3) Nun sukun yang dibaca idghom bigunnah, iglab dan ikhfa’
haqiqiy

4)  Mim sukun yang bertemu dengan mim (z) atau ba (<)%

3. Adab-Adab Membaca Al-qur’an

Al-qur’an adalah kitab suci dan wahyu ilahi.Mengagungkan dan

menghormatinya, menjadi sebuah keharusan bagi kita.Dengan memuliakan

“Ibid,.hIm. 62
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Al-qur’an berarti kita memuliakan dan membesarkan Allah SWT. Bagi
orang yang hendak membacanya hendaklah memperhatikan adab dan tata
karma membaca kitab suci Al-qur’an yang merupakan kalam ilahi baik

secara lahir maupun batin .

Rasulullah SAW bersabda, ” Sebaik-baik kamu adalah orang yang
membaca dan mempelajari Al-Quran dan mengajarkannya “. (HR.Bukhari).
Ada beberapa adab ketika seorang muslim membaca Al-Quran agar
mendapatkan kesempurnaan dan mampu memahami serta meresapi apa saja

makna yang terkandung dalam tiap ayat Al-Quran.

a. Membersihkan mulut dan menggosok gigi terlebih dahulu.

b. Mensucikan diri dengan wudhu terlebih dahulu ketika hendak
membaca Al-qur’an sehingga dalam keadaan brsih dan suci.
Mengambilnya dengan tangan kanan lalu memegang dengan kedua
tangannya.

c. Disunatkan bagi pembaca Al-qur’an memilih tempat-tempat yang
bersih untuk membacanya,seperti di mushalla, mesjid dan lain
sebagainya.

d. Disunatkan menghadap kiblat, lalu membacanya dengan khusyuk dan
tenang

e. Membaca dengan suara yang lembut, pelan (tartil), tidak terlalu cepat
agar dapat memahami tiap ayat yang dibaca

f. Membaca Al-Qur’an dengan khusyu’, penuh penghayatan, dengan
hati yang ikhlas, mampu menyentuh jiwa dan perasaan bila perlu
dengan menangis. Firman Allah dalam surah Al-Isra:109

e 11 s Lo Ey
(DBl sad Sl T 0B 0y
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Artinya :dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil

menangis dan mereka bertambah khusyu'.*

g. Membaguskan suara ketika membaca Al-Quran.Rasulullah SAW
bersabda, “Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

12 -

5830 5laly G Al 165

Artinya: Perindahlah bacaan Al- qur’an mu dengan suaramu.*!

dari hadits tersebut adalah membaca Al-Quran dengan baik dan
benar mengerti makhraj (tanda baca), harakat ( panjang pendeknya
bacaan), mengerti tajwid, dan sebagainya. Sehingga tidak melewatkan
hukum dan ketentuan dari membaca Al-Quran, bila sudah cukup
mengerti lantunan dari tiap-tiap ayat yang dibacakan agar terdengar

indah dan menyentuh Qolbu.

h. Membaca Al-Qur’an dimulai dengan fa 'awuwuz dan basmalah

Membaca Al-qur’an adalah kebutuhan spiritual ummmat islam, bagi
yang membaca Al-qur’an harus memperhatikan adab-adab membaca Al-

qur’an yaitu mulai dengan membersihkan mulut sampai dengan membaca

ta’awuwuz dan basmalah

D. Kerangka Berfikir

Dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-qur’an Anak di Desa Aek
Holbung Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal. Harus ada

kemauan dari Anak itu sendiri untuk memahami dan memperdalam pengetahuan

*® Departemen Agama RI, Op. Cit,. him. 134
*! Sayid Ahmad AlHasyimy, Op. Cit,. him. 190
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membaca Al-qur’an yang benar yaitu dengan menggunakan Makhroj dan tajwid

yang tepat dan benar.

Berdasarkan Studi pendahuluan dan fenomena yang terjadi dilapangan
dalam meningkatkan kemampuan Anak dalam membaca Al-qur’an bahwa orang
tua juga harus memperhatikan perkembangan Anak dalam membaca Al-qur’an
akan tetapi yang di dapatkan penulis sebaliknya yaitu orang tua tidak
memfungsikan dirinya sebagai peran ya ng sangat penting terhadap
perkembangan dan pertumbuhan Anak khususnya dalam hal membaca Al-qur’an.
Orang tua disibukkan oleh pekerjaan, anak malas dan lebih memilih untuk

menonton TV.

Berdasarkan kerangka berfikir yang telah diuraikan diatasd maka dapat
disimpulkan kemauan anak dalam membaca Al-qur’an masih kurang, sehinngga
penelitian ini masih perlu diketahui bagaimana kemampuan Anak dalam
Membaca Al-qur’an di Desa Aek Holbung Kecamatan Batang Natal Kabupaten

Mandailing Natal.

. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu masalah dalam
sebuah penelitian. Adapun hipotesis penelitian ini adalah bahwa Kemampuan
Anak dalam membaca Al-qur’an di Desa Aek Holbung Kecamatan Batang Natal

Kabupaten Mandailing Natal sudah sangat baik.
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BAB 111
Metodologi Penelitian
A. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Aek Holbung Kecamatan Batang
Natal Kabupaten Mandailing Natal.Kondisi demografis masyarakat Desa Aek
Holbung saat ini 90 o/o adalah Petani.penelitian ini dilaksanakan mulai dari 27

Maret2015 samapai dengan 6 Juni 2015.

Desa Aek Holbung adalah Desa yang termasuk kedalam wilayah
Kecamatan Batang Natal yaitu salah satu Kecamatan yang ada di kabupaten

Mandailing Natal. Adapun batas-batas Desa Aek Holbung adalah:

-Sebelah timur berbatasan dengan desa lubuk bondar
-Sebelah selatan berbatasan dengan pegunungan
-Sebelah barat berbatasan dengan desa lubuk barangan

-Sebelah utara berbatasan dengan persawahan penduduk Desa Aek Holbung.*

Adapun sumber penghasilan masyarakat adalah bertani seperti Kkaret,
coklat, padi dan lain-lain. Dilihat dari segi perekonomian sebagai masyarakat

masih tergolong kurang mampu

*’Sahruddin, Kepala Desa Aek Holbung, Wwancara di rumah Kepala Desa Aek Holbung,
Selasa 19 Mei 2015
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1. Kondisi Demogratis

a. Pekerjaan

Kondisi pekerjaan masyarakat Desa Aek Holbung dapat diihat

dari table dibawah ini:

Tabel 7

Keadaan Pekerjaan Masyarakat Desa Aek Holbung

No Jenis Pekerjaan Persentase o/0
1 | Petani 90 o/o
2 | Pegawai 5 olo
3 | Pedagang 5 olo
4 Jumlah 100 o/o

Sumber data: Papan data Desa Aek HolbungKecamatan Batang Natal
tahun 2014

Dari tabel di atas terlihat bahwa keadaan pekerjaan masyarakat

Desa Aek Holbung rata- rata masih tergolong Petani.



b. Kependudukan

Keadaan Penduduk Desa Aek Holbung

No | Jenis Kelamin Jumlah

1 Laki-laki 360

2 Perempuan 373
Jumlah 733

Sumber data: Papan data Desa Aek Holbung Kecamatan Batang Natal

tahun 2014%

Dari tabel di atas dapat di ketahui keadaan penduduk Desa Aek
Holbung Kecamatan Batang Natal berdasarkan jenis kelamin, sebanyak

360 orang yang berjenis kelamin Laki-laki dan 373 orang yang berjenis

kelamin Perempuan.

c. Tingkat Pendidikan

Adapun tingkat pendidikan di Desa Aek Holbung Kecamatan

Batang Natal, di lihat dari tingkat pendidikannya adalah sebagai

berikut:

**Observasi Penelitan di Desa Aek Holbung Pada Hari Selasa 19 Mei 2015
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Tabel 9

Keadaan Pendidikan Masyarakat Desa Aek Holbung

No | Tingkat Pendidikan Persentase
1 Tidak Tammat SD 271 orang
2 Tingkat SD 350 orang
3 Tingkat SMP / SLTP Sederajat 32 Orang

4 Tingkat SMA / SLTA Sederajat 35 orang

5 Tingkat Perguruan Tinggi 12 orang

6 Jumlah 700

Sumber data: Papan data Desa Aek Holbung Kecamatan Batang Natal
tahun 2014

Dari tabel diatas terlihat bahwa penduduk Desa Aek Holbung
masih banyak yang mengecap pendidikan baik pendidikan dasar sampai

perguruan tinggi.

Desa Aek Holbung memiliki lembaga Pendidikan Baik sekolah
maupun tempat ibadah yang merupakan pusat aktivitas keagamaan
masyarakat yaitu Mesjid dan surau tempat pengajian anak-anak dan guru
mengajinya ada 1 orang. Adapun agama yang dianut oleh masyarakat Desa

Aek Holbung adalah Islam 1000/0. Sedangkan paham keagamaan yang ada
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adalah 1000/0 Nahdatul ulama ( NU), Sedangkan suku atau marga adalah

100 o/o Batak Mandailing.*
2. Sosial Keagamaan

Kondisi keadaan masyarakat Desa Aek Holbung masih minim dalam
bidang keagamaan, ini dapat dilihat dari segi pelaksanaan ibadah, kurangnya
motivasi orang tua dalam menyekolahkan anaknya ke lembaga pendidikan
Agama, Kurangnya pengajian kaum bapak atau kaum ibu, kuatnya dominasi
adat-istiadat ketimbang ajaran Agama, kesibukan masyarakat dengan usaha
pertaniannya dan usaha masing-masing untuk memenuhi kebutuhan keluarga

sehingga sangat jarang ikut hadir untuk mengikuti pengajian Agama.
B. Jenis Penelitian

Berdasarkan asfek metode dan analisis datanya, penelitian ini termasuk
penelitian kuantitatif deskriptif yaitu bentuk analisis data penelitian untuk
menguji generalisasi hasil penelitian yang didasarkan ats satu sampel. Analisis
deskriptif ini dilakukan melalui pengujian hipotesis deskriptif. Hasil analisisnya
adalah apakah hipotesis penelitian dapat digeneralisasikan atau tidak. Jika
hipotesis nol (Hp) diterima, berarti hasil penelitian dapat digeneralisasikan.
Analisis deskriptif ini menggunakan satu variabel atau lebih bersifat mandiri, oleh

karena itu analisis ini tidak berbentuk perbandingan atau hubungan. Jenis teknik

*Sahruddin Kepala Desa Aek Holbung, Wawancara dirumah Kepala Desa Aek
Holbung,Selasa 19 Mei 2015
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yang digunakan untuk menguji hipotesis deskriptif harus sesuai jenis data atau
variabel skala pengukurannya, yaitu nominal, ordinal, atau interval/rasio. Dalam
penelitian ini jenis data yang digunakan adalah interval, oleh sebab itu pengujian

hipotesisnya menggunakan uji Z.

Penelitian ini juga untuk menghasilkan data penelitian yaitu penjelasan
baik tertulis maupun tidak tertulis dengan orang —orang yang mengajari anak SD

dalam membaca Al-Qur’an diteliti..

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah anak yang sudah mencapai tahap
usia 9-12 di Desa Aek Holbung Kecamatan Batang Natal Kabupaten
Mandailing Natal sebanyak 43 orang. yang terdiri dari 12 orang laki-laki dan

31 orang perempuan.

2. Sampel Penelitian

Melihat banyaknya jumlah populasi ditetapkan sampel sebanyak 32
orang. Penetapan sampel dilaksanakan dengan berpedoman kepada rumus

sebagai berikut:
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Keterangan

X = Banyak data termasuk kategori hipotesis
n = Banyak data

p = Proporsi pada hipotesis

D. Sumber Data

Sumber data penelitian ini terdiri dari dua. Yaitu data primer dan data
sekundersebagai berikut:

a. Sumber data primer, yaitu sumber data pokok. Sebagaimana menurut
Jalauddin Rahmat,® menyebutkan data primer atau data pokok adalah data
yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan mengenakan alat
pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek informasi yang
di cari. Adapun yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah Anak
yang suda berusia 9-12 tahun di Desa Aek Holbung Kecamatan Batang
Natal.

b. Sedangkan sumber data sekunder menurut Jalauddin Rahmatadalah data
yang didapatkan sebagai pelengkap dari data primer,yaitu data yang
diperoleh dari pihak yang lain atau dapat disebut datanya tersebut didapatkan

dari pihak ketiga. Adapun yang menjadi sumber data sekunder dalam

%Jalauddin Rahmat, Metode penelitian Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002), him. 91.
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penelitian ini yaitu kepala desa, dan tokoh-tokoh masyarakat yang ada di

Desa Aek Holbung Kecamatan Batang Natal.

E. Tekhnik Pengumpulan Data

Langkah pertama yang dilaksanakan dalam pengumpulan data adalah
menyusun instrument penelitian yaitu, Observasi untuk mengetahui bagaimana
kemampuan siswa SD dalam membaca Al-Qur’an di Desa Ack Holbung. Maka
dilakukan observasi untuk mengadakan pengamatan dan pendengaran secermat
mungkin.Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Wawancara, yaitu dengan mengadaksan dialog atau percakapan langsung
yang dilakukan peneliti dengan para orang tua dan alim ulama serta
perangkat-perangkat Desa Aek Holbung Kecamatan Batang Natal. Dalam
hal melakukan wawancara, ada dua alat yang biasa digunakan vyaitu
pencatatan data wawancara dan transkip.

2. Observasi, yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja, dan sistematis
tantang fenomena-fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk
kemudian dilakukan pencatatan®. Maka dalam hal melakukan observasi ini,
peneliti langsung terjun ke lapangan dengan mengamati langsung fenomena-

fenomena yang terjadi di lapangan/objek dari penelitian ini yaitu di Desa

*1bid, him. 6.
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Aek Holbung Kecamatan Batang Natal. Dalam hal melakukan observasi ini,
peneliti membuat model catatan sebagai berikut:

1) Catatan pengamatan, yaitu peneliti membuat catatan tentang semua
peristiwa yang dialami baik yang dilihat maupun yang didengar. Catatan
pengamatan ini dibuat peneliti berupa siapa, apa, dan bagaimana suatu
kegiatan manusia. Hal ini menurut peneliti menceritakan tentang “siapa
mengatakan” atau “melakukan apa” dalam situasi tertentu.

2) Catatan teori, yaitu peneliti sebagai pencatat senantiasa berfikir tentang
apa yang dialaminya dan membuat pernyataan khusus tentang arti yang
dirasakan oleh responden yang akan nantinya menghasilkan suatu
pemikiran yang konseptual yaitu pemikiran yang sesuai dengan
konsep/prosedur.

3) Catatan metodologi, yaitu pernyataan yang dibuat peneliti yang berisi
tindakan operasional dan akan berpengaruh terhadap suatu kegiatan
pengamatan yang direncanakan atau yang sudah diselesaikan. Jadi,
catatan metodologi ini dibuat peneliti yang didalamnya berupa instruksi
terhadap pengamatan sendiri, peringatan, dan kritik terhadap taktiknya.

3. Tes, digunakan untuk mengukur kemampuan Anak di Desa Aek Holbung

Kecamatan Batang Natal dalam membaca Al-qur’an. Tes yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu menyuruh Anak membaca Al-qur’an.
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F. Tekhnik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini disesuaikan dengan sifat data yang
diperoleh dari lapangan. Data penelitian ini dianalisis dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

a. Reduksi data
Adapun tahap pada reduksi data ini adalah sebagai berikut:

1) Identifikasi satuan unit. Pada mulanya diidentifikasikan adanya satuan
yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang dimiliki makna
bila dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian.

2) Membuat koding. Membuat koding berarti memberikan kode pada
setiap “satuan” agar supaya tetap dapat ditelusuri data satuannya yang
berasal dari sumber namanya.

b. Pemprosesan satuan. Pemprosesan satuan ini dengan menggunakan dua
cara, yaitu tipologi satuan dan penyusunan satuan. Pada dasarnya satuan
ini merupakan alat untuk menghaluskan pencatatan data dan dengan
menggunakan pendekatan ini menuntut adanya analisis kategori verbal.

1) Kategorisasi, yaitu mengelompok-kelompokkan data yang diperoleh,
antara data yang penting yaitu yang dapat digunakan dan data yang
masih dipertimbangkan lagi keabsahannya.

2) Penafsiran data. Tujuan yang akan dicapai dalam penafsiran data ialah
salah satu di antara tiga tujuan, yaitu deskripsi semata-mata, deskripsi

analitik dan teori substantif.
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Sedangkat dalam mengatur hasil Test yang diberikan kepada Siswa

maka digunakan 3 kategori penilaian sebagai berikut:

Tabel 10
NO | Rentang Nilai Kategori
1 80-90 Sangat Baik
2 70-79 Baik
3 50-65 Kurang Baik
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BAB IV
Hasil Penelitian

A. Kemampuan Anak dalam Membaca Al-qur’an di Desa Aek Holbung

Kemampuan dan keberhasilan anak dalam membaca Al-qur’an adalah
harapan semua orang, terutama orang tua, salah satu pendidikan mulia yang
diberikan orang tua adalah pendidikan Al-qur’an, agar senanti asa anak bisa
membaca Al-qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaedah tajwid dan

makhrojnya.

1. Tajwid

Dari hasil wawancara dengan bapak maimun yaitu selaku orang tua dari
Anak di Desa Aek Holbung menyebutkan bahwa kemampuan Anak dalam
membaca Al-qur’an di Desa Aek Holbung masih kurang. Karena disebabkan
para Siswa hanya diajari membaca Al-qur’an itu saja tanpa memperhatikan

tajwidnya®’

Keterangan dari bapak Maimun diatas diperkuat dari hasil observasi
bahwa memang kemampuan Anak dalam membaca Al-qur’an belum sesuai
dengan kaidah tajwid, mereka hanya di ajari dengan membacanya saja tanpa

menggunakan tajwid dalam membaca Al-qur’an dengan baik dan benar>®

*Wawancara dengan Bapak Maimun (orang tua) pada tanggal 19 Mei 2015 di Desa Aek
Holbung Kecamatan Batang Natal
**Observasi Pada tanggal 20 Mei 2015 di Desa Aek Holbung Kecamatan Batang Natal
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Agar bisa membaca Al-qur’an dengan baik haris diperhatikan kaedah

ilmu tajwid seperti Izdhar, Idgham,lkhfa’ dan Iglab.

a. ldzhar

Izdhar merupakan salah satu kaidah ilmu tajwid dalam membaca
Al-qur’an yang baik dan benar. Maka untuk mengetahui kemampuan anak
dalam membaca Al-qur’an peneliti mengadakan test kepada Siswa dalam

membaca Al-qur’an.

Tabel 11

Test Untuk Mengetahui Kemampuan Anak dalam Membaca Al-

qur’an dari Segi Izdhar

No NAMA NILAI
1 | ASRIANI 57
2 | KHOLIJAH 63
3 | MUHAMMAD GANI 55
4 | MUHAMMAD SARIF 70
5 | NELVI 58
6 | NOVITA 52
7 | PATONAH 60
8 | RINALDI 68
9 | SAKILA 72
10 | SAHRUL 54
11 | ARISANDI 55
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12 [ ABDI 63
13 | FAUZI 70
14 | RIDHO 79
15 | ZULHAMDI 71
16 | GUNAWAN 53
17 | NETTIARA 76
18 | MALASARI 64
19 | NIRPAH 62
20 | DARNISAH 61
21 [JUWITA 54
22 | INDAH 71
23 | ERNITA 71
24 | DIANI 55
25 | RANIA 56
26 | MARIA ULFAH 62
27 | RAHMI 71
28 | SALSABILA 54
29 | SURYA 55
30 | ARIS 67
31 |BAYU 66
32 | PARWIS 65

Dari Tabel diatas menunjukkakkan bahwa kemampuan Anak dalam
membaca Al-qur’an dari segi Izdhar belum jelas dalam mengucapkan Huruf

Izdhar tersebut, Dari 32 orang yang di tets untuk membaca Al-qur’an dari segi
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huruf Idzhar.* Oleh sebab itu, maka perlu dilakukan uji Z untuk mengetahui
apakah Anak sudah dapat membaca Al-Quran dengan baik dari segi izdhar.

Berdasarkan pada kriteria banyaknya skor 70 ke atas. Memuat interval

frekuensi:

0% - 25 % ------------ pemahaman kurang

26 % - 50 % ----------- pemahaman cukup
51% - 75 % ----------- pemahaman baik

76% - 100% ----------- pemahaman sangat baik.

Skor > 70 keatas hanya didapatkan oleh 9 peserta didik (28%) dan
masih kurang dari 76%. Unutk mengetahui jawaban dari hasil test di atas

maka dilakukan perhitungan uji z. Perhitungangan tersebut sebagai berikut:

9
37~ 0,76

\/0,76 (1-10,76)
32

7 =

0,28—-0,76

0,76 (0,24)
32

*Test Siswa Pada tanggal 19 Mei 2015 di Desa Aek Holbung Kecamamatan Batang Natal
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-0,478
Z J—

~ ./0,0057

_ —0,478
"~ 0,075

Z=-634

Untuk terlebih dahulu maka di cari nilai Zipe dengan rumus: Zzxy =
Z hiwng -6,34< Zwne 3,26 sehingga hipotesis ditolak. Artinya pada taraf
signifikansi 5% pernyataan bahwa pemahaman membaca al-Qur’an dari segi
izdhar belum dipahami dengan baik oleh Anak.Zipe Untuk x = 0,05 maka

Ziavel = 3,26. Dari hasil diatas

Selanjutnya dari hasil wawancara dengan bapak kepala Desa Aek

Holbung menyebutkan bahwa:

Kemampuan Anak dalam membaca Al-qur’an di Desa Aek Holbung
masih seperti biasanya dari tahun-tahun sebelumnya karena guru
mengaji anak-anak hanya seorang saja, sekalipun banyak dari Desa
Aek Holbung yang sekolah ke pesantren akan tetapi setelah mereka
selesai dari pesantren tersebut yang tidak melanjutkan perkulliyahan
mereka lebih suka merantau dibandingkan untuk mengajari anak-anak
yang belum pandai membaca Al-qur’an, bahkan para orang tua di
Desa Aek Holbung pun masih banyak yang belum pandai membaca
Al-qur’an.®

*Wawancara dengan bapak Sahruddin(Kepala Desa) Pada Tanggal 19 Mei 2015 di Desa Aek
Holbung Kecamatan Batang Natal
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b. ldgham

Idgham artinya memasukkan ataupun melebur.Apabila nun mati
atau tanwin bertemu dengan salah satu huruf ldham maka wajib dibaca

dengan idham.

Tabel

Test Untuk Mengetahui Kemampuan Anak dalam Membaca Al-

qur’an dari Segi Idgham
No NAMA NILAI
1 | ASRIANI 62
2 | KHOLNAH 63
3 | MUHAMMAD GANI 52
4 | MUHAMMAD SARIF 70
5 | NELVI 56
6 | NOVITA 58
7 | PATONAH 60
8 | RINALDI 68
9 | SAKILA 72
10 | SAHRUL 50
11 | ARISANDI 53
12 | ABDI 63
13 | FAUZI 65
14 | RIDHO 74
15 | ZULHAMDI 65
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16 | GUNAWAN =
17 |NETTIARA 6
18 | MALASARI 65
19 | NIRPAH 55
20 | DARNISAH 62
21 [JUWITA 54
22 | INDAH -
23 | ERNITA 55
24 | DIANI 3
25 | RANIA 56
27 | MARIA ULFAH 62
28 | RAHMI 66
29 | SALSABILA "
30 |SURYA 55
31 [ARIS 55
32 |BAYU 66
PARWIS

Dari tabel diatas bahwa menunjukkan Siswa SD dalam memahami
ataupun mengucapkan huruf Idagham.Dari 32 orang yang di Tess untuk
membaca Al-qur’an dengan membacakan Ayat Al-qur’an dari segi Idagham.*
Oleh sebab itu, maka perlu dilakukan uji Z untuk mengetahui apakah Anak
sudah dapat membaca Al-Quran dengan baik dari segi idagham. Berdasarkan

pada kriteria banyaknya skor 70 ke atas. Memuat interval frekuensi:

*Test Siswa Pada tanggal 20 Mei 2015 di Desa Aek Holbung Kecamamatan Batang Natal
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0% -25% ------------ pemahaman kurang

26 % - 50 % ----------- pemahaman cukup

51 % - 75 % ----------- pemahaman baik

76% - 100% ----------- pemahaman sangat baik.

Skor > 70 keatas hanya didapatkan oleh 7 peserta didik (21,8%) dan
masih kurang dari 76%. Untuk mengetahui jawaban dari hasil test di atas

maka dilakukan perhitungan uji z. Perhitungangan tersebut sebagai berikut:

X _
n_ P

7
_ 37~ 0,76

JO,76 (1-0,76)
32

7 =

0,218 0,76
0,76 (0,24)
32

—0,526

- 4/ 0,0057

_ —0,541
~ 0,075

Z=-717
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Untuk terlebih dahulu maka di cari nilai Ziper dengan rumus: Z-x)
= Zsapel. Untuk x = 0,05 maka Zper = 3,26. Dari hasil diatas Z pitung -7,17<
Zianel 3,26 sehingga hipotesis ditolak. Artinya pada taraf signifikansi 5%
pernyataan bahwa pemahaman membaca al-Qur’an dari segi idagham

belum dipahami dengan baik oleh Anak.

c. Iglab

Iglab artinya membalik atau mengganti. Apabila nun mati atau
tanwin bertemu dengan huruf Iglab ( <) maka hukumnya disebut Iglab
Berdasarkan Test yan dilakukan peneliti kepada Anak seperti tabel

dibawah ini.

Tabel 13

Test Untuk Mengetahui Kemampuan Anak dalam Membaca Al-

qur’an dari Segi Iqlab
No NAMA NILAI
1 | ASRIANI 62
2 | KHOLNAH 56
3 | MUHAMMAD GANI 52
4 | MUHAMMAD SARIF 60
5 | NELVI 70
6 | NOVITA 63
7 | PATONAH 60
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8 |RINALDI 54
9 | SAKILA 70
10 | SAHRUL 62
11 | ARISANDI 54
12 | ABDI 66
13 | FAUZI 65
14 |RIDHO 66
15 | ZULHAMDI 75
16 | GUNAWAN 71
17 | NETTIARA 55
18 | MALASARI 79
19 | NIRPAH 71
20 | DARNISAH 63
21 | JUWITA 57
22 | INDAH 71
23 | ERNITA 65
24 | DIANI 67
25 | RANIA 79
26 | MARIA ULFAH 73
27 | RAHMI 66
28 | SALSABILA 54
29 | SURYA 54
30 |ARIS 68
31 |BAYU 65
32 | PARWIS 64




58

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan Anak dalam
membaca Al-qur’an dari segi Igab.Dari 32 orang yang di Tess untuk membaca
Al-qur’an dengan membacakan Ayat Al-qur’an dari segi Iqlab.** Oleh sebab
itu, maka perlu dilakukan uji Z untuk mengetahui apakah Anak sudah dapat
membaca Al-Quran dengan baik dari segi iglab. Berdasarkan pada kriteria

banyaknya skor 70 ke atas. Memuat interval frekuensi:

0% - 25 % ------------ pemahaman kurang

26 % - 50 % ----------- pemahaman cukup
51% - 75 % ----------- pemahaman baik

76% - 100% ----------- pemahaman sangat baik.

Skor > 70 keatas hanya didapatkan oleh 8 peserta didik (25%) dan
masih kurang dari 76%. Untuk mengetahui jawaban dari hasil test di atas

maka dilakukan perhitungan uji z. Perhitungangan tersebut sebagai berikut:

*Test Siswa Pada tanggal 21 Mei 2015 di Desa Aek Holbung Kecamamatan Batang Natal
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8
_ 37~ 0,76

\/0,76 (1-10,76)
32

_0,25-0,76
0,76 (0,24)
32

—0,51

10,0057

_ —051

0,075

Z=-6,76

Untuk terlebih dahulu maka di cari nilai Zipe dengan rumus: Z iz
= Zsapel. Untuk x = 0,05 maka Zper = 3,26. Dari hasil diatas Z pitung -6,76<
Zianel 3,26 sehingga hipotesis ditolak. Artinya pada taraf signifikansi 5%
pernyataan bahwa pemahaman membaca al-Qur’an dari segi iqlab belum

dipahami dengan baik oleh Anak .

d.Zkhfa’

Ikhfa merupakan Samar-samar ataupun menyembunyikan. Apabila
nun mati ataupun tanwin berjumpa dengan salah satu huruf Ikhfa’ maka

hukumnya wajib dibaca dengan Ikhfa’ Atau samar-samar. Berdasarkan Test
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yang dilakukan oleh peneliti kepada Siswa dalam membaca Al-qur’an dari

segi Ikhfa’ seperti tabel di bawah ini

Tabel 14

Test Untuk Mengetahui Kemampuan Anak dalam Membaca Al-

qur’an dari Segi Ihkfa’
No NAMA NILAI
1 | ASRIANI 60
2 | KHOLNAH 53
3 | MUHAMMAD GANI 60
4 | MUHAMMAD SARIF 63
5 | NELVI 72
6 | NOVITA 58
7 | PATONAH 67
8 | RINALDI 55
9 | SAKILA 73
10 | SAHRUL 59
11 | ARISANDI 75
12 | ABDI 73
13 | FAUZI 65
14 | RIDHO 66
15 | ZULHAMDI 55
16 | GUNAWAN 73
17 | NETTIARA 72
18 | MALASARI 73
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19 [ NIRPAH 20
20 | DARNISAH 66
21 [JUWITA 64
22 | INDAH 7
23 | ERNITA 56
24 | DIANI 57
25 | RANIA 66
26 | MARIA ULFAH 72
27 | RAHMI 74
28 | SALSABILA e5
29 | SURYA 58
30 |ARIS 55
31 |BAYU 53
32 | PARWIS 56

Dari tabel diatas bahwa kemampuan Anak dalam membaca Al-qur’an
dari segi Ikhfa.Dari 32 orang yang di Tess untuk membaca Al-qur’an dengan
membacakan Ayat Al-qur’an dari segi Ihkfa.** Oleh sebab itu, maka perlu
dilakukan uji Z untuk mengetahui apakah Anak sudah dapat membaca Al-
Quran dengan baik dari segi ihkfa. Berdasarkan pada kriteria banyaknya skor

70 ke atas. Memuat interval frekuensi:
0%-25%

26 % - 50 % ----------- pemahaman cukup

............ pemahaman kurang

“Test Siswa Pada tanggal 22 Mei 2015 di Desa Aek Holbung Kecamamatan Batang Natal
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51 % - 75 % ----------- pemahaman baik

76% - 100% ----------- pemahaman sangat baik.

Skor > 70 keatas hanya didapatkan oleh 11 peserta didik (34,4%) dan
masih kurang dari 76%. Untuk mengetahui jawaban dari hasil test di atas

maka dilakukan perhitungan uji z. Perhitungangan tersebut sebagai berikut:

X _
so_n P
[p (1-p)

n

11

_ 337076
\/0,76 (1-0,76)

32

,_ 0344076
0,76 (0,24)
32

—0,416

- 40,0057

—-0,416
Z —

0,075

Z =-5,13

Untuk terlebih dahulu maka di cari nilai Ziper dengan rumus: Z 2.y

= Zupe. Untuk X = 0,05 maka Ziper = 3,26. Dari hasil diatas Z niwng -



63

5,13<Zpel 3,26 sehingga hipotesis ditolak. Artinya pada taraf signifikansi
5% pernyataan bahwa pemahaman membaca al-Qur’an dari segi ikhfa

belum dipahami dengan baik oleh Anak.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Marni yaitu satu-satunya guru
mengaji Anak-anak di Desa Aek Holbung mengatakan bahwa kemampuan
anak  dalam memahami Huruf Hijaiyyah masih banyak yang kurang
memahaminya dan membedakan diantara huruf-huruf Hijaiyyah tersebut
kadang membedakan antara huruf & dengan huruf < sangat sulit bagi mereka

hal ini disebabkan karena kurangnya dalam memahami huruf Hijaiyyah.**

Keterangan dari Ibu Marni selaku guru mengaji di Desa Aek Holbung
diatas akan diperkuat darri hasil Tes ketika menyimak mereka dalam
membaca Al-qur’an. Bahwa kurangnya anak dalam memahami dan
membedakan huruf Hijaiyyah itu selain mereka tidak bias membedakan
antara hurufo dengan <juga terdapat pada Muhammad Ghanidia juga tidak
bisa membedakan antara huruf z ¢ &, hal ini disebabkan karena kurangnya

didikan orang tua terhadap anak dalam hal membaca Al-qur’an.*

Selanjutnya dari hasil wawancara dengan Sakila yaitu Anak di Desa

Aek Holbung menyebutkan bahwa ada sebahagian kawannya yang datang

*Wawancara dengan Ibu Marni (Guru Mengaji) Pada tanggal 29 Mei 2015 di Desa Aek

Holbung Kecamatan Batang Natal

Natal

*Test dengan Siswa Pada tanggal 30 Mei 2015 di Desa Aek Holbung Kecamatan Batang
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kepengajian bukan bermaksud dengan tujuan untuk mengaji melainkan untuk

bermain-main ataupun mencari keributan ditempat pengajian tersebut.*®

Berdasarkan observasi di tempat pengajian bahwa memang kemauan
Anak itu berbeda-beda hal ini terdapat pada Nelvi, Kholijah dan fathonah
mereka datang ketempat pengajian bukan untuk mengaji akan tetapi sebelum
giliran mereka untuk dicimak kajinya kalau tidak rebut mereka tidur ditempat

pengajian®’

Selanjutnya wawancara dengan Ibu Marni yaitu selaku guru mengaji

di Desa Aek Holbung mengatakan bahwa:

banyak Siswa yang melakukan kegiatannya masing-masing sebelum
giliran mereka untuk dicimak, mereka lebih suka ribut dan tidur dibandingkan
untuk memperhatikan kawan mereka yang sedang di cimak, kalau ditego
mereka diam dan bangun akan tetapi hanya sebatas itu saja, lepas dari itu
kemudian mereka rebut lagi. Jadi saya hanya ingin mengajari Siswa yang
benar-benar ada kemauan untuk membaca Al-qur’an. Kalau siswa yang hanya
rebut ditempat pengajian maka saya laporkan kepada orang tuanya.*®

Dalam membaca Al-qur’an selain tajwid, huruf Hijaiyyah juga harus
bisa memahami tanda baca agar tidak terjadi Kesalahan dalam membaca Al-
qur’an. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Marni bahwa pemahaman Siswa

dalam menanggapi tanda baca masih banyak yang kurang memahaminya

**Wawancara dengan Sakila(Siswa SD) Pada tanggal 30 Mei 2015 di Desa Aek Holbung
Kecamatan Batang Natal

*"Observasi Pada tanggal 22 Mei 2015 di Desa Aek Holbung Kecamatan Batang Natal

*Wwancara dengan Ibu Marni ( Guru Mengaji) Pada tanggal 29 Mei 2015 di Desa Aek
Holbung Kecamatan Batang Natal
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kadang ayat tersebut barisnya Fhatah akan tetapi mereka sering membacanya

dengan Kasroh dan Dhommah.*

Berdasarkan keterangan dari Ibu Marni diatas akan diperkuat melalui
hasil Test ketika penulis menguji Siswa membaca Al-qur’an, memang dari
segi tanda baca juga mereka masih ada yang belum memahaminya seperti hal
ini terjadi pada Rinaldi yaitu Anak di Desa Aek Holbung ketika membaca Al-
qur’an dia tidak bisa membedakan antara Fathah, kasrah dan Dhommah
begitu juga dengan tasydid, Ketika membaca Al-qur’an Rinaldi dan kawan-
kawannya masih banyak yang belum paham dalam membaca Al-qur’an ketika

dalam ayat tersebut mempunyai tasydid (dabel).*

Selanjutnya wawancara dengan lbu Sahroni selaku orang tua dari
Anak vyaitu Asriani menyebutkan bahwa kemampuan anaknya dalam
membaca Al-qur’an masih rendah dikarenakan kesibukannya mencari nafka
untuk membutuhi keluarganya dengan seorang diri membuatnya tidak bisa
terfokus untuk mengajari ataupun memperhatikan anaknya dalam membaca
Al-qur’an. Karena itu lah sebabnya ibuk roni menyuruh Asriani ketempat

pengajian anak-anak>:

*Wawancara dengan Ibu Marni (Guru mengaji) Pada tanggal 29 Mei 2015 di Desa Aek
Holbung Kecamatan Batang Natal

%0 Test Siswa Pada tanggal 30 Mei di Desa Aek Holbung Kecamatan Batang Natal

5! Wawancara dengan Ibu Sahroni (Orang tua) Pada tanggal 1 juni 2015 di Desa Aek
Holbung Kecamatan Batang Natal
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Selanjutnya dari hasil observasi bahwa ditempat pengajian pun para
Siswa sebahagian tidak terfokus dalam membaca Al-qur’an mereka hanya
datang saja ketempat pengajian tersebut, Karena kewalahan ibuk marni dalam
melarang ataupun memarahi anak-anak yang tidak berubah maka ibuk

marnipun membiarkan mereka rebut begitu saja™2
. Makhorijul Huruf

Makhorijul Huruf merupakan salah satu bab yang sangat penting
dalam ilmu tajwid ketika membaca Al-qur’an yaitu tempat dan keluarnya
huruf ketika membunyikannya. Berdasarkan Test yang dilakukan penulis

terhadap Siswa dalam membaca Al-qur’an.

Siswa tidak bisa membedakan dalam membunyikan Huruf Hijaiyyah
dengan benar, seperti yang terjadi pada kholijah salah satu Siswa SD di Desa
Aek Holbung bahwa kerika membaca ) & 1s J& Kholijah tidak bisa

membedakan antara Huruf ¢ dan z.>

Selanjutnya wawancara dengan Ibu Marni menyebutkan bahwa selain

Kholijah yang kurang memahami Makhroj juga terdapat pada Sahrul ketika

52Observasi Pada tanggal 23 Mei 2015 di Desa Aek Holbung Keacamatan Batang Natal
>3Test Siswa Pada tanggal 30 Mei 2015 di Desa Aek Holbung Kecamatan Batang Natal
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membaca Y& 3 o«adls Sahrul juga tidak bisa membedakan antara huruf o«

dan &%

Maka dari kedua pernyataan diatas Kholijah dan Sarul tidak bisa
membedakan bunyi Huruf Hijiyyah dalam mengucapkannya. Hal ini
membuktikan bahwa kemampuan Anak dalam membaca Al-qur’an di Desa
Aek Holbung masih rendah selain mereka tidak bisa membedakan Huruf
Hijiyyah, Tanda baca, Makhroj mereka juga tidak bisa menggunakan kaedah

tajwid dalam membaca Al-qur’an

*Wawancara dengan Ibu Marni ( Guru Mengaji) Pada tanggal 4 Juni 2015 di Desa Aek
Holbung Kecamatan Batang Natal
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Secara umum kemampuan anak dalam membaca Al-qur’an di Desa
Aek Holbung belum dipahami dengan sangat baik. Ini terlihat dari hasil tes
bahwa Z niwng < Zwver Sehingga hipotesis ditolak. Baik dari segi Ikhfa,

Izhar,Idgham dan Iglab.

1. lzhar
Z hitung -6,34< Ziaper 3,26 sehingga hipotesis ditolak. Artinya pada taraf
signifikansi 5% pernyataan bahwa pemahaman membaca al-Qur’an dari segi
izdhar belum dipahami dengan baik oleh Anak.

2. ldgham

Z hing -7,17< Z:aper 3,26 sehingga hipotesis ditolak. Artinya pada taraf
signifikansi 5% pernyataan bahwa pemahaman membaca al-Qur’an dari segi

idagham belum dipahami dengan baik oleh Anak.

3. lglab

Z hing -6,76< Zrapel 3,26 sehingga hipotesis ditolak. Artinya pada taraf
signifikansi 5% pernyataan bahwa pemahaman membaca al-Qur’an dari segi

iglab belum dipahami dengan baik oleh Anak .
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4. Tkhfa’

Z hitung -5,13<Zapel 3,26 sehingga hipotesis ditolak. Artinya pada taraf
signifikansi 5% pernyataan bahwa pemahaman membaca al-Qur’an dari segi

ikhfa belum dipahami dengan baik oleh Anak.

Dari hasil diatas bahwa Z niwng < Zwner  Sehingga hipotesis ditolak.
Artinya kemampuan Anak dalam membaca Al-qur’an di Desa Aek Holbung

blum dipahami dengan sangat baik.

B. Saran-saran

Dari hasil penelitian dan kesimpulan diatas, penulis mengajukan saran-

saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada orang tua terutama bapak kepala Desa Aek Holbung agar
benar-benar memperhatikan kemampuan anak membaca Al-qur’an di Desa
Aek Holbug baik melalui kerja sama, karena dengan adanya pembinaan yang
kita lakukan bersama kemungkinan mereka akan mematuhinya sesuai
dengan peraturan agama dan masyarakat.

2. Diharapkan kepada pemerintan dan instansi terkait agar lebih
memperhatikan masalah kemampuan anak dalam membaca Al-qur’an di
Desa Aek Holbung seperti mengadakan Madrasah khusus untuk mengajari

anak membaca Al-qur’an.
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3. Diharapkan kepada anak di Desa Aek Holbung agar lebih giat memahami
dan memperhatikan bagaimana cara membaca Al-qur’an de ngan baik sesuai
dengan mahkroj dan tajwidnya. Kemudian memperhatikan bagaimana adab-
adab dalam membaca Al-qur’an, schingga bagaimana yang disebut dengan
mampu membaca Al-qur’an dengan baik dan benar sudah dapat dikatakan

sebagaimana mestinya.
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LAMPIRAN I
PEDOMAN OBSERVASI

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam

penelitian ini, maka penulis membuat pedoman sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan Siswa SD dalam membaca Al-qur’an di Desa
Aek Holbung Kecamatan Batang Natal.

2. Bagaimana peran Orang tua dalam meningkatkan kemampuan anak
dalam membaca Al-qur’an di Desa Aek Holbung Kecamatan Batang

Natal.
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LAMPIRAN I1

PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan Kepala Desa Aek Holbung
1. Berapa jumlah penduduk di Desa Aek Holbung?
2. Bagaimana pandangan bapak terhadap kemampuan anak SD dalam

membaca Al-qur’an?

B. Wawan cara dengan Tokoh Agama
1. Bagaimana menurut bapak usaha orang tua dalam memotivasi anak
terhadap kemampuan membaca Al-qur’an di Desa Aek Holbung?
2. Apa kendala orang tua dalam memotivasi anak terhadap kemampuan

membaca Al-qur’an di Desa Aek Holbung?

C. Wawancara dengan Orang Tua
1. Apa usaha bapak/ibu dalam memotivasi anak terhadap kemampuan
membaca Al-qur’an di Desa Aek Holbung?
2. Apakah bapak/ibu memberi nasehat dan mengontrol anak ke tempat
pengajian?
3. Apakah bapak/ ibuk pandai mengaji?

4. AJakah bapak?ibuk menyuruh anak mengaji lebih sungguh-sungguh?
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. Apakah bapak ?ibuk menguji kemampuan anak membaca Al-qur’an
dirumah?
. Apakah bapak/ibuk memberikan sanksi kepada anak yang malas mengaji

dan membaca Al-qur’an?
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LAMPIRAN 111

PEDOMAN TEST UNTUK SISWA

A. Bacalah ayat dibawah ini
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